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ABSTRACT
This study aims to analyze the factors influencing users' behavioral intention toward the Toilet Tracking feature
on the Transjakarta mobile application to enhance user comfort and experience. The study extends the Technology
Acceptance Model (TAM) by incorporating Personal Innovativeness, Self-Efficacy, and System Quality as
independent variables, alongside Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Perceived Enjoyment as
mediating variables influencing Behavioral Intention. A quantitative approach was employed using Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analyzed via SmartPLS 4.0 software. Data were collected
through questionnaires distributed to 189 Transjakarta application user respondents. The findings demonstrate
that Personal Innovativeness positively affects Perceived Usefulness, Self-Efficacy positively affects Perceived
Ease of Use, and System Quality positively affects Perceived Enjoyment. Furthermore, Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, and Perceived Enjoyment significantly and positively influence Behavioral Intention, while
also mediating the relationships between the independent variables and behavioral intention. These results
indicate that enhancing system quality, perceived usefulness, ease of use, and enjoyable experiences increases
users' intention to utilize the Toilet Tracking feature. This study provides valuable considerations for PT
Transportasi Jakarta in developing innovative digital features.

Keywords: Behavioral Intention; Technology Acceptance Model (TAM); Personal Innovativeness; Self-Efficacy;
System Quality; Toilet Locator; Transjakarta App.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention pengguna terhadap fitur
Toilet Tracking pada aplikasi mobile Transjakarta guna meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna.
Penelitian ini mengembangkan Technology Acceptance Model (TAM) dengan mengintegrasikan Personal
Innovativeness, Self-Efficacy, dan System Quality sebagai variabel independen, serta Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, dan Perceived Enjoyment sebagai variabel mediasi terhadap Behavioral Intention.
Pendekatan kuantitatif digunakan melalui metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square
(SEM-PLS) menggunakan SmartPLS 4.0. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 189 responden pengguna
aplikasi Transjakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Personal Innovativeness berpengaruh positif terhadap
Perceived Usefulness, Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use, dan System Quality
berpengaruh positif terhadap Perceived Enjoyment. Selanjutnya, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan
Perceived Enjoyment terbukti berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, serta berhasil memediasi
hubungan variabel independen terhadap niat penggunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
sistem, manfaat, kemudahan, dan kenyamanan dapat meningkatkan niat pengguna memanfaatkan fitur Toilet

Publohed by:

L )
phdo‘{mz*-..iz;:'eg 6528


mailto:nauraaswibowo@gmail.com

OPEy
i %

A elSIN3089-8374 & pISSN3090-1022
%% il 3
“tagans®

Tracking. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi PT Transportasi Jakarta dalam
mengembangkan fitur digital yang inovatif.

Kata Kunci: Behavioral Intention; Technology Acceptance Model (TAM); Personal Innovativeness; Self-Efficacy;
System Quality; Toilet Tracking; Aplikasi Transjakarta.
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PENDAHULUAN

Aplikasi Transjakarta menyediakan akses informasi yang mudah, antarmuka yang sederhana dan
ringan, serta fitur seperti pelacakan posisi bus, informasi halte terdekat, dan estimasi waktu kedatangan.
Kombinasi fitur tersebut membantu pengguna melakukan perjalanan secara efektif dan efisien. Keandalan
tampilan dan penyajian informasi memperkuat pengalaman mobilitas digital. Peneliti melihat frekuensi
pemanfaatan yang tinggi di kalangan masyarakat menunjukkan bahwa aplikasi transportasi kini menjadi
bagian integral dari aktivitas mobilitas harian, bukan sekadar alat bantu tambahan. Lebih lanjut,
pemanfaatan aplikasi Transjakarta menuntut adanya literasi digital, keyakinan diri dalam mengoperasikan
teknologi, serta kesiapan pengguna untuk terus memperbaharui informasi perjalanan melalui perangkat
digital. Fenomena ini memperlihatkan bahwa faktor seperti kesederhanaan pemanfaatan, kualitas sistem,
serta persepsi manfaat memberikan pengaruh kuat terhadap preferensi pengguna terhadap sebuah aplikasi
transportasi. Untuk memahami dinamika tersebut secara lebih mendalam, peneliti melakukan pra-survei
kepada sejumlah pengguna yang memanfaatkan aplikasi Transjakarta dalam perjalanan rutin mereka.

Berdasarkan perolehan pra-survei oleh peneliti terhadap berbagai pengguna di wilayah
Jabodetabek, ditemukan seluruh responden secara aktif memanfaatkan aplikasi Transjakarta dalam aktivitas
mobilitas sehari-hari mereka. Sebagian besar responden mengemukakan memanfaatkan aplikasi
Transjakarta secara rutin untuk memperoleh informasi terkait rute, jadwal kedatangan bus, dan kondisi
perjalanan secara real-time. Temuan ini menggambarkan bahwa aplikasi Transjakarta berperan secara
krusial dalam mendukung kebutuhan transportasi harian pengguna, selain sebagai teknologi bantu
informasi perjalanan, namun juga sebagai alat yang membuat peningkatan efisiensi serta kenyamanan
dalam beraktivitas.

Di sisi lain, responden juga memiliki keluhan terkait adanya kendala-kendala teknis yang dialami
saat memanfaatkan aplikasi. Masalah seperti performa yang lambat ketika memanfaatkan aplikasi, tampilan
maupun flow features aplikasi yang kuranglahir rasa atau sering kali mengalami error saat digunakan adalah
faktor yang membuat pengguna merasa kurang nyaman dan puas saat memanfaatkan aplikasi tersebut.
Tentunya kondisi inipun memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk mindset pengguna untuk tidak
dapat menikmati saat memanfaatkan aplikasi tersebut karena ketidaklancaran yang dialami dapat
menimbulkan rasa kesal. Responden juga memberikan sedikit masukan bahwa aplikasi tersebut kurang
fitur-fitur pendukung yang dapat menunjang kegunaan dari aplikasi tersebut. Seperti yang diungkapkan
salah satu responden bahwa fitur pelacak toilet (toilet tracking) belum tersedia dalam fitur aplikasi
Transjakarta. Hal tersebut dianggap cukup bermanfaat dan berguna bagi pengguna layanan Transjakarta.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat perceived enjoyment masih
tergolong rendah. Aplikasi Transjakarta belum mampu secara konsisten menghadirkan pengalaman
pemanfaatan yang menyenangkan, menarik, dan bebas dari hambatan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya
peningkatan baik dari segi performa sistem, kemudahan pemanfaatan, maupun pengembangan fitur agar
aplikasi dapat memberikan pengalaman yang lebih positif dan memuaskan bagi pengguna. Dalam hal ini
terdapat permasalahan yang cukup signifikan yaitu, tidak tersedia fitur yang mendeteksi halte yang
dilengkapi dengan toilet dalam aplikasi Transjakarta. Berdasarkan masukan dari pengguna dan hasil survei
awal, ketiadaan fitur tersebut membuat pengguna merasa bingung saat mencari halte yang sesuai dengan
kebutuhan perjalanan mereka, terutama dalam situasi darurat atau saat melakukan perjalanan jauh. Oleh
sebab itu, peneliti memandang perlu adanya fitur pelacakan toilet yang dapat membantu memantau dan
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memberikan informasi mengenai halte-halte Transjakarta yang mempunyai fasilitas toilet, sehingga
pengguna dapat menerima informasi tentang fasilitas dengan lebih lengkap dan relevan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara fungsi aplikasi Transjakarta saat ini
dengan kebutuhan aktual pengguna di lapangan.. Selain itu, tidak tersedianya informasi fasilitas halte juga
berpotensi menurunkan perceived ease of use serta perceived enjoyment, karena pengguna harus mencari
pemberitahuan tambahan melalui cara lain yang kurang efisien. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
mempengaruhi behavioral intention, yaitu niat pengguna agar selalu menerapkan aplikasi Transjakarta
secara terus-menerus, Selain itu, studi ini juga memasukkan variabel tambahan yaitu personal
innovativeness, self-efficacy, system quality, untuk memperoleh pemahaman secara lebih komprehensif
terkait berbagai unsur dengan pengaruh niat perilaku pengguna dalam terhadap aplikasi Transjakarta
sebagai layanan transportasi publik digital. Lebih lanjut, terdapat research gap yang mendasari
dilakukannya penelitian ini, yaitu pemanfaatan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang selama
ini lebih banyak diaplikasikan pada konteks penelitian di bidang layanan kesehatan (seperti aplikasi rumah
sakit) dan pendidikan (seperti Learning Management System). Sementara itu, penerapan teori TAM pada
konteks aplikasi transportasi publik, khususnya di Indonesia, cukup relatif terbatas. Oleh sebab itu, studi
ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengkaji penerapan TAM dalam konteks aplikasi transportasi
publik, sehingga dapat berkontribusi dalam mengembangkan literatur serta memperluas cakupan
pemanfaatan teori TAM pada sektor layanan digital berbasis mobilitas.

Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memperkaya literatur mengenai perilaku pengguna
aplikasi transportasi publik digital. Jika sebagian besar studi mengenai loyalitas pengguna masih berfokus
pada faktor kualitas layanan maupun kepuasan pengguna, penelitian ini juga menghadirkan bukti empiris
mengenai perilaku pengguna pada aplikasi Transjakarta sebagai salah satu aplikasi transportasi publik di
Indonesia. Dengan demikian, temuan ini dapat berperan sebagai rujukan bagi studi lanjutan, baik pada
konteks pengembangan aplikasi transportasi publik nasional maupun penelitian komparatif dengan aplikasi
transportasi digital lainnya di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dilaksanakan pada
bulan September 2025 hingga Januari 2026 terhadap pengguna aplikasi mobile Transjakarta di wilayah
Jabodetabek. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria utama
responden berusia minimal 17 tahun, merupakan pengguna berulang aplikasi, dan relevan dengan
pemanfaatan fitur toilet tracking. Berdasarkan pedoman multivariat (Hair et al., 2019), ditetapkan sampel
minimal sebanyak 189 responden yang merepresentasikan 27 indikator dari tujuh variabel penelitian:
personal innovativeness, self-efficacy, system quality, perceived ease of use, perceived usefulness,
perceived enjoyment, dan behavioral intention. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis skala
Likert 5 poin dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) berbantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Tahapan analisis data meliputi evaluasi outer model
untuk menguji validitas (konvergen dan diskriminan) serta reliabilitas, yang kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi inner model untuk mengukur koefisien determinasi (R?) dan uji multikolinearitas. Terakhir,
pengujian hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Variabel Behavioral Intention
Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsi Data Variabel Behavioral Intention
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KODE STS TS N S SS Total | Kategori
BI 1 0 (0%) (3’770% ) (18%52% ) (31’67%% ) (31,8775% ) 100%  Setuju
. (02@ (3,167%) (15:0;307%) (39,7113%) (41,78%%) 100%  Setuju
Bl 3 (og/o) (2,142%) (13?2%) (33%3;%) (46,%73% ) 100% Setuju
i (0&)) (3,167%) (17,3;13;;%) (33,%‘:5%) (458, f—,)o% 100%  Setuju

rsentzse (09%) 620 0B 6y 6D, 1 s

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berlandaskan Tabel 1, ditunjukkan secara rata-rata, persentase responden yang menjawab Setuju
(S) mencapai 65,2%, sedangkan responden yang menjawab Sangat Setuju (SS) bernilai 84,7%, sehingga
total respon positif berada pada 80%. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna mempeorleh
kecenderungan serta keinginan secara kuat agar selalu memanfaatkan aplikasi Transjakarta serta memiliki
kesediaan untuk memberikan rekomendasi untuk orang lain di masa mendatang. Pengguna merasa puas
dengan manfaat yang diterima sehingga muncul intensi perilaku untuk menjadikan aplikasi ini sebagai
bagian dari rutinitas transportasi mereka. Sementara itu, responden yang memberikan jawaban Netral (N)
memiliki persentase bernilai 33,2%, yang mengindikasikan bahwa masih terdapat sebagian pengguna yang
masih bersikap ragu-ragu atau belum memiliki komitmen penuh untuk memanfaatkan aplikasi secara
berkelanjutan. Adapun respon negatif yang ditunjukkan melalui kategori Tidak Setuju (TS) relatif rendah,
yaitu bernilai 5,7%, dan tidak terdapat responden yang memilih Sangat Tidak Setuju (STS) atau bernilai
0%. Hal ini memperkuat temuan bahwa tingkat penolakan atau ketidaktertarikan pengguna terhadap
aplikasi Transjakarta tergolong sangat minimal. Ditinjau dari masing-masing indikator, seluruh pernyataan
pada variabel behavioral intention memperoleh kategori setuju, dengan indikator Bl 3 (minat untuk selalu
memanfaatkan aplikasi di masa depan) menunjukkan angka Sangat Setuju tertinggi yaitu 46,03%. Hal ini
mencerminkan bahwa fitur-fitur dan kemudahan yang ditawarkan aplikasi Transjakarta berhasil
menciptakan loyalitas pada pengguna.

Uji R-Square
Tabel 2. Hasil Uji R-square
R-square R-square adjusted
BI 0.485 0.481
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Berlandaskan perolehan uji R-square diatas, diketahui bahwa nilai Rz untuk konstruk Behavioral
Intention (BI) bernilai 0,485, dengan arti bahwa bernilai 48,5% varians dari Behavioral Intention mampu
dilakukan penjelasan oleh berbagai konstruk independen pada model penelitian. Sedangkan sisanya bernilai
51,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Sementara itu, nilai R-square adjusted bernilai
0,481 menggambarkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen pada
model, keterampilan dalam menjelaskan model terhadap Behavioral Intention menjadi bernilai 48,1%.
Mengacu pada ketentuan Hair et al. (2021), nilai R2 bernilai 0,75 termasuk dalam kategori kuat, 0,50
termasuk moderat, dan 0,25 termasuk lemah. Dengan demikian, nilai R? bernilai 0,485 dapat dikategorikan
sebagai moderat (mendekati sedang), yang berarti model struktural memiliki kemampuan yang cukup
dalam menjelaskan varians Behavioral Intention, meskipun belum tergolong kuat. Selain itu, perbedaan
antara nilai R2 (0,485) dan R-square adjusted (0,481) relatif kecil, yang mengindikasikan bahwa model
yang dibangun cukup stabil dan tidak mengalami penurunan kemampuan penjelasan yang signifikan setelah
disesuaikan dengan jumlah konstruk dalam model. Secara keseluruhan, model penelitian ini dapat
dikatakan memiliki daya jelas yang cukup baik dalam menjelaskan variabel Behavioral Intention.

Uji Hipotesis
Tabel 3. Model Struktural
Original Sample |Standard deviation T statistics P Hasil
sample (O) | mean (M) (STDEV) (O/STDEV) | values
Personal Innovativeness -> 0.613 0.613 0.030 20.669 0.000 Diterima
Perceived Usefulness
Self-Efficacy -> Perceived 0.642 0.642 0.029 22.469 0.000 | Diterima
Ease of Use
System Quality -> 0.522 0.523 0.033 15.718 0.000 | Diterima
Perceived Enjoyment
Perceived Ease of Use -> 0.430 0.432 0.049 8.845 0.000 Diterima
Behavioral Intention
Perceived Enjoyment -> 0.143 0.143 0.057 2.501 0.012 | Diterima
Behavioral Intention
Perceived Usefulness -> 0.236 0.236 0.058 4.099 0.000 Diterima
Behavioral Intention

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berlandaskan tabel hasil di atas, diketahui bahwasannya penelitian berikut menguji 4 hubungan
pengaruh secara langsung yang dinyatakan oleh nilai koefisien jalur dari satu variabel terhadap variabel
lainnya. Hipotesis 1 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya personal
innovativeness memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness. Hipotesis 2
diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya self-efficacy memberikan pengaruh positif
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dan signifikan terhadap perceived ease of use. Hipotesis 3 diterima, hasil pengujian hipotesis
mengemukakan bahwasannya system quality memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived enjoyment. Hipotesis 4 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya
perceived ease of use memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intentions. Hipotesis
5 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya perceived enjoyment memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intentions. Hipotesis 6 diterima, hasil pengujian
hipotesis mengemukakan bahwasannya perceived usefulness memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intentions.
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Tabel 4. Model Struktural (Uji Pengaruh Tidak Langsung)

Original Sample Standard T statistics P Hasil
sample mean deviation | (O/STDEV) | values
0) (M) (STDEV)

Personal Innovativeness -> 0.145 0.145 0.037 3.926 0.000 | Diterima
Perceived Usefulness -> Behavioral
Intention
Self-Efficacy -> Perceived Ease of 0.276 0.277 0.035 7.866 0.000 | Diterima
Use -> Behavioral Intention
System Quality -> Perceived 0.075 0.075 0.031 2.398 0.017 | Diterima
Enjoyment -> Behavioral Intention

Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Berlandaskan tabel hasil di atas, diketahui bahwasannya penelitian berikut menguji 4 hubungan
pengaruh secara langsung yang dinyatakan oleh nilai koefisien jalur dari satu variabel terhadap variabel
lainnya. Hipotesis 7 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya Personal
Innovativeness (PI) memberikan pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (Bl) melalui Perceived
Usefulness (PU). Hipotesis 8 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya Self Efficacy
(SE) memberikan pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) melalui Perceived Ease of Use
(PEOU). Hipotesis 9 diterima, hasil pengujian hipotesis mengemukakan bahwasannya System Quality (SQ)
memberikan pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) melalui Perceived Enjoyment (PE).

Personal Innovativeness terhadap Perceived usefulness

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, dinyatakan bahwasannya Personal Innovativeness
memberikan pengaruh positif terhadap Perceived Usefulness, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengguna dengan tingkat personal innovativeness yang tinggi cenderung lebih cepat
memahami manfaat yang ditawarkan, seperti kemudahan dalam bertransaksi, efisiensi waktu, serta
berkurangnya proses manual. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
SEM/PLS, dan menghasilkan temuan bahwa personal innovativeness memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap perceived usefulness, dengan nilai path coefficient bernilai 0,097 dan p-value < 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention dengan nilai koefisien bernilai 0,295 dan p-value < 0,05, yang
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan yang dirasakan oleh mahasiswa, maka semakin
tinggi pula niat mereka untuk memanfaatkan platform pembelajaran berbasis metaverse. Dengan demikian,
kesimpulan yang dapat ditarik yaitu bahwa peningkatan persepsi kegunaan pada aplikasi mobile
Transjakarta cukup menyasar pengguna yang memiliki tingkat inovatif tinggi, dan fokus pada optimalisasi
fitur dan kualitas sistem sehingga memberikan manfaat nyata bagi pengguna.

Dalam konteks penelitian ini, khususnya pada pemanfaatan aplikasi mobile Transjakarta, temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengguna yang memiliki tingkat personal innovativeness tinggi akan lebih
mudah memahami manfaat dari fitur-fitur yang disediakan, seperti informasi rute, pelacakan bus secara
real-time, hingga pengembangan fitur baru seperti toilet tracking. Persepsi terhadap manfaat ini akan
semakin meningkat apabila sistem mampu memberikan nilai guna yang nyata, seperti efisiensi waktu,
kemudahan akses informasi, serta peningkatan kenyamanan perjalanan. Dengan demikian, kesimpulan
yang dapat ditarik yaitu bahwa peningkatan perceived usefulness pada aplikasi mobile Transjakarta
dipengaruhi oleh tingkat personal innovativeness pengguna.

Self-efficacy terhadap Perceived ease of use

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, dinyatakan bahwasannya Self-efficacy memberikan
pengaruh positif terhadap Perceived ease of use, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-efficacy memberikan pengaruh positif terhadap perceived ease of use dengan nilai koefisien
bernilai 0,61 dan nilai statistik bernilai 27,49, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan diri
mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi, maka semakin tinggi pula persepsi kemudahan pemanfaatan
sistem e-learning. Penelitian ini melibatkan pengguna sistem pembelajaran online dan dilakukan pada tahun
2025, dalam konteks pemanfaatan platform pembelajaran digital berbasis peta. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana faktor kebiasaan dan keyakinan diri memengaruhi penerimaan teknologi.
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan metode SEM/PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan
teknologi dengan nilai koefisien bernilai 0,465 dan p-value < 0,001, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat keyakinan diri pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan terhadap sistem
pembelajaran online. Berdasarkan hal tersebut penelitian sebelumnya mendukung dan mengemukakan
bahwa self-efficacy memberikan pengaruh positif terhadap Perceived ease of use.

System quality terhadap Perceived enjoyment

Melalui hasil pengujian hipotesis, sudah dibuktikan bahwasannya System quality terhadap
Perceived enjoyment pada pemanfaatan aplikasi mobile Transjakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas sistem memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pengalaman pengguna, termasuk
perceived enjoyment, dengan nilai koefisien bernilai 0,73, yang mengindikasikan bahwa semakin baik
kualitas sistem, maka semakin tinggi tingkat kesenangan yang dirasakan pengguna dalam memanfaatkan
aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem memberikan pengaruh positif terhadap
perceived enjoyment dengan nilai koefisien bernilai 0,206, yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
sistem dapat membuat peningkatan kesenangan pengguna, meskipun dengan tingkat pengaruh yang
moderat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem memberikan pengaruh positif terhadap
perceived enjoyment dengan nilai koefisien bernilai 0,236, yang mengindikasikan bahwa semakin baik
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kualitas sistem yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat kesenangan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi tersebut. Hasil-hasil tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa kualitas sistem
yaitu faktor penting dalam membentuk pengalaman emosional pengguna terhadap teknologi berbasis
aplikasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa peningkatan
kualitas sistem tidak hanya berdampak pada aspek fungsional, tetapi juga berperan dalam membuat
peningkatan pengalaman emosional pengguna.
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Perceived usefulness terhadap Behavioral intention

Melalui hasil pengujian hipotesis, dibuktikan bahwa perceived usefulness memberikan pengaruh
terhadap behavioral intention pada pemanfaatan aplikasi mobile Transjakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perceived usefulness memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention dengan nilai koefisien bernilai = 0,650, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi
kegunaan yang dirasakan oleh pengguna, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk memanfaatkan
teknologi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap behavioral intention dengan nilai koefisien bernilai 5,401, yang menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan menjadi faktor yang sangat kuat dalam membuat peningkatan niat pemanfaatan
layanan pembayaran digital. Berdasarkan hasil tersebut, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu bahwa
penelitian-penelitian sebelumnya secara konsisten mendukung bahwa perceived usefulness memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

Perceived ease of use terhadap Behavioral intention

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, telah dibuktikan bahwa Perceived Ease of Use memberikan
pengaruh terhadap Behavioral Intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, yang dibuktikan dengan nilai
path coefficient (B) bernilai 0,165, nilai t-statistic bernilai 2,657, serta p-value bernilai 0,004, sehingga
mengindikasikan bahwa semakin mudah sistem QRIS digunakan, maka semakin tinggi pula niat
masyarakat untuk memanfaatkannya dalam transaksi sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perceived ease of use memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, dengan
nilai signifikansi bernilai 0,001 < a 0,05 dan nilai estimate positif bernilai 0,287. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan pemanfaatan yang dirasakan oleh pengguna,
maka semakin tinggi pula niat mereka untuk memanfaatkan platform e-commerce. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perceived ease of use memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention, dengan nilai path coefficient (B) bernilai 0,165, nilai t-statistic bernilai 2,657, serta p-
value bernilai 0,004. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah sistem QRIS digunakan, maka
semakin tinggi pula niat masyarakat untuk memanfaatkannya dalam transaksi sehari-hari.

Dengan demikian, hipotesis pada penelitian tersebut dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini pada
konteks aplikasi mobile Transjakarta turut memperkuat temuan-temuan sebelumnya. Artinya, semakin
mudah aplikasi Transjakarta digunakan, baik dalam hal navigasi menu, pencarian rute, maupun proses
transaksi, maka semakin tinggi pula niat pengguna untuk terus memanfaatkan aplikasi tersebut. Kemudahan
pemanfaatan memberikan rasa nyaman dan mengurangi hambatan teknis, sehingga mendorong pengguna
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untuk menjadikan aplikasi mobile Transjakarta sebagai sarana utama dalam mengakses layanan transportasi
publik secara digital.
Perceived enjoyment terhadap Behavioral intention

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, dapat dibuktikan bahwa perceived enjoyment memiliki
pengaruh positif terhadap behavioral intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kesenangan yang dirasakan pengguna dalam memanfaatkan sebuah sistem, maka semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk terus memanfaatkannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived
enjoyment memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, yang dibuktikan
dengan nilai t-statistic bernilai 5,995 (lebih besar dari t-tabel 1,661) serta tingkat signifikansi bernilai 0,000,
sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kesenangan
yang dirasakan konsumen saat memanfaatkan fitur tersebut, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk
terus memanfaatkannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived enjoyment memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention, dengan nilai koefisien bernilai 0,427 dan p-value <
0,001, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kesenangan yang dirasakan pengguna dalam
memanfaatkan e-learning, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk terus memanfaatkan sistem tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived enjoyment memiliki pengaruh signifikan terhadap
behavioral intention dengan nilai koefisien bernilai 2,418, yang menunjukkan bahwa kesenangan yang
dirasakan pengguna menjadi faktor penting dalam mendorong niat pemanfaatan teknologi pembayaran
digital. Berdasarkan berbagai temuan tersebut, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu bahwa penelitian-
penelitian sebelumnya secara konsisten mendukung bahwa perceived enjoyment memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

Perceived usefulness memediasi pengaruh Personal Innovativeness terhadap Behavioral intention
Mengacu pada hasil pengujian, ditemukan bahwa perceived usefulness mampu memediasi
hubungan antara personal innovativeness terhadap behavioral intention. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat inovasi individu dalam mencoba teknologi baru, maka akan membuat peningkatan
persepsi kegunaan sistem, yang pada akhirnya mendorong niat untuk memanfaatkan teknologi tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan mediasi tersebut bersifat positif dan signifikan, dengan nilai
t-statistic bernilai 2,097 dan p-value bernilai 0,036 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
perceived usefulness berperan penting sebagai variabel intervening dalam menjembatani pengaruh personal
innovativeness terhadap behavioral intention, sehingga semakin tinggi tingkat inovasi individu, maka akan
membuat peningkatan persepsi kegunaan yang pada akhirnya mendorong niat pemanfaatan teknologi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness mampu memediasi pengaruh personal
innovativeness terhadap behavioral intention secara positif dan signifikan, dengan nilai koefisien bernilai
0,532. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat inovasi individu, maka semakin tinggi
pula persepsi terhadap kegunaan sistem, yang pada akhirnya akan membuat peningkatan niat pengguna
dalam memanfaatkan aplikasi Traveloka. Dengan memanfaatkan pendekatan kuantitatif berbasis SEMPLS,
hasil penelitian menunjukkan p value bernilai 0,000 dengan demikian perceived usefulness secara
signifikan memediasi hubungan tersebut, sehingga individu dengan tingkat inovasi tinggi akan lebih mudah
merasakan manfaat teknologi, yang pada akhirnya membuat peningkatan behavioral intention dalam
memanfaatkan sistem tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki tingkat inovasi
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yang tinggi cenderung merasakan manfaat yang lebih besar dari sebuah sistem, sehingga membuat
peningkatan niat mereka untuk memanfaatkannya.
Perceived ease of use memediasi pengaruh Self efficacy terhadap Behavioral intention

Mengacu pada hasil pengujian, ditemukan bahwasannya perceived ease of use memediasi
hubungan antara self-efficacy terhadap behavioral intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention melalui perceived ease of use, dengan
nilai t-statistic bernilai 2,452 dan p-value bernilai 0,014 (p < 0,05), sehingga hubungan tersebut dinyatakan
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use memberikan pengaruh positif
terhadap behavioral intention, sehingga memperkuat peran variabel ini dalam menjembatani hubungan
faktor individu seperti self-efficacy terhadap niat pemanfaatan teknologi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam memanfaatkan teknologi
cenderung menilai sistem tersebut lebih mudah untuk dioperasikan, yang pada akhirnya membuat
peningkatan niat mereka untuk memanfaatkan teknologi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang positif antara self-
efficacy terhadap behavioral intention melalui perceived ease of use, dengan nilai koefisien bernilai f =
0,254. Temuan ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi
cenderung memandang sistem lebih mudah digunakan, sehingga secara tidak langsung membuat
peningkatan niat mereka dalam mengadopsi teknologi berbasis Al. Dalam konteks pemanfaatan fitur pada
aplikasi mobile Transjakarta, temuan ini mengindikasikan bahwa pengguna yang memiliki tingkat self-
efficacy yang tinggi seperti kemampuan dalam memahami dan mengoperasikan fitur pencarian rute,
pelacakan bus secara real-time, serta pemanfaatan layanan tiket digital cenderung akan menilai aplikasi
tersebut lebih mudah digunakan. Persepsi kemudahan ini selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan
niat pengguna untuk terus memanfaatkan aplikasi Transjakarta dalam mendukung aktivitas mobilitas
sehari-hari. Dengan demikian, semakin tinggi self-efficacy pengguna, maka semakin besar kemungkinan
mereka untuk merasakan kemudahan dalam memanfaatkan fitur toilet tracking, yang pada akhirnya akan
membuat peningkatan niat pemanfaatan fitur tersebut.

Perceived enjoyment memediasi pengaruh System quality terhadap Behavioral intention

Mengacu pada hasil pengujian, ditemukan bahwasannya perceived ease of use memediasi
hubungan antara system quality terhadap behavioral intention melalui perceived enjoyment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara kualitas sistem terhadap behavioral intention melalui
perceived enjoyment bersifat positif dan signifikan, dengan nilai koefisien bernilai 0,117, nilai t-statistic
bernilai 2,858, dan p-value bernilai 0,004 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang
berkaitan dengan pengalaman dan respons emosional, seperti happiness, memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention dengan nilai koefisien bernilai 0,535. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat kebahagiaan atau kesenangan yang dirasakan wisatawan, maka semakin
tinggi pula niat mereka untuk melakukan kunjungan ulang atau memanfaatkan layanan tersebut di masa
mendatang.

Dengan demikian, perceived enjoyment berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam
menjembatani pengaruh kualitas sistem terhadap behavioral intention. Dalam konteks aplikasi mobile
Transjakarta, kualitas sistem seperti kecepatan akses, keakuratan informasi, serta kemudahan navigasi dapat
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toilet tracking.

Prototype Mobile Transjakarta Fitur Toilet Tracking
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Gambar 1. Prototipe Aplikasi Mobile Transjakarta Fitur Toilet Tracking
Sumber: (Adaptasi Prototype Aplikasi Mobile Transjakarta dengan
Penambahan Fitur Baru Oleh Peneliti 2026)

Dengan adanya fitur toilet tracking di menu fitur halte, pengguna bisa dengan mudah mengetahui
informasi tentang keberadaan toilet pria dan toilet wanita di sebuah halte secara langsung melalui aplikasi.
Ketika pengguna memilih menu "Rute & Halte, sistem akan menampilkan daftar halte terdekat serta
informasi fasilitas yang tersedia. Pada fitur Halte, pengguna dapat memilih menu Toilet, yang kemudian
menampilkan informasi mengenai ketersediaan toilet di halte yang dipilih. Informasi berikut ditampilkan
dengan cara yang mudah dipahami memanfaatkan ikon dan tanda ketersediaan, sehingga membantu
pengguna dalam memahami informasi tersebut lebih baik. Perancangan fitur tersebut juga memperhatikan
kualitas sistem, dengan menyediakan tampilan antarmuka yang mudah, informasi yang terorganisir, serta
cara navigasi yang mudah dipahami oleh pengguna. Sistem yang memiliki kualitas yang baik dapat
membantu pengguna mengakses informasi dengan lebih cepat dan tepat. Sistem yang memiliki kualitas
tinggi dapat membantu pengguna mendapatkan informasi secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, desain
fitur yang sederhana juga bisa membuat peningkatan rasa percaya diri pengguna, karena pengguna merasa
lebih yakin dalam memanfaatkan aplikasi untuk mencari informasi fasilitas halte yang dibutuhkan.

Dari sisi personal innovativeness, kehadiran fitur baru berikut memberikan kesempatan bagi
pengguna untuk mencoba inovasi layanan digital dalam aplikasi transportasi publik. Pengguna yang
memiliki kecenderungan untuk mencoba teknologi baru akan lebih tertarik untuk mengeksplorasi fitur
tambahan yang dapat membuat peningkatan kenyamanan perjalanan mereka. Pemanfaatan fitur pelacakan
toilet juga memberikan manfaat nyata bagi pengguna, karena mereka dapat merencanakan perjalanan
dengan lebih efektif melalui informasi tentang fasilitas toilet yang tersedia. Hal tersebut membuat
peningkatan kegunaan yang dirasakan, karena aplikasi tidak hanya digunakan sebagai alat untuk
merencanakan rute perjalanan, tetapi juga sebagai sumber informasi tentang fasilitas yang mendukung
perjalanan. Peningkatan fitur ini diharapkan dapat memberikan pengalaman memanfaatkan aplikasi yang
lebih baik secara keseluruhan. Jika pengguna merasa bahwa aplikasi mudah digunakan, memberikan
manfaat nyata, serta menyediakan pengalaman pemanfaatan yang menyenangkan, maka hal tersebut
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berpotensi membuat peningkatan behavioral intention, yaitu niat pengguna untuk terus memanfaatkan
aplikasi mobile Transjakarta dalam mendukung aktivitas perjalanan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan terkait pengaruh personal
innovativeness, self-efficacy, system quality, perceived usefulness, perceived ease of use, serta perceived
enjoyment terhadap behavioral intention pada fitur toilet tracking aplikasi mobile Transjakarta, ada
beberapa kesimpulan antara lain adalah bahwa Personal Innovativeness memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Perceived Usefulness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inovasi pribadi
pengguna yang tinggi, seperti kecenderungan untuk mencoba teknologi baru dan keterbukaan terhadap
inovasi digital, mampu membuat peningkatan persepsi pengguna terhadap manfaat fitur toilet tracking pada
aplikasi Transjakarta. Ketika pengguna memiliki minat yang tinggi terhadap teknologi baru, mereka akan
lebih mudah memahami dan merasakan kegunaan fitur tersebut dalam mendukung aktivitas perjalanan,
sehingga aplikasi dipersepsikan memberikan manfaat yang nyata.

Self-Efficacy menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease of Use.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri pengguna dalam mengoperasikan teknologi
memiliki peran penting dalam membentuk persepsi kemudahan pemanfaatan aplikasi. Pengguna yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam memanfaatkan sistem akan lebih mudah dalam
memahami, mempelajari, serta mengoperasikan fitur yang tersedia, sehingga aplikasi dipersepsikan lebih
mudah untuk digunakan. Adapun System Quality memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Perceived Enjoyment. Temuan menggambarkan bahwa kualitas sistem yang baik, seperti kecepatan akses
aplikasi, stabilitas kinerja sistem, serta kemudahan navigasi, mampu membuat peningkatan pengalaman
pemanfaatan yang menyenangkan bagi pengguna aplikasi Transjakarta. Ketika sistem dapat diakses dengan
lancar dan memberikan kenyamanan dalam pemanfaatan, maka pengguna akan merasakan pengalaman
yang lebih positif dan menyenangkan.

Perceived Usefulness memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention.
Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap manfaat fitur toilet tracking menjadi faktor
penting dalam mendorong niat pemanfaatan. Semakin besar manfaat yang dirasakan dalam membantu
menemukan fasilitas toilet selama perjalanan, maka kecenderungan pengguna agar selalu memanfaatkan
fitur tersebut akan meningkat. Begitu halnya dengan Perceived Ease of Use memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Behavioral Intention. Temuan menggambarkan bahwa kemudahan dalam
pemanfaatan aplikasi menjadi faktor yang signifikan dalam membuat peningkatan niat pengguna. Ketika
fitur toilet tracking mampu dimanfaatkan dengan mudah, jelas, serta tanpa memerlukan usaha yang besar,
maka pengguna akan lebih terdorong untuk memanfaatkannya secara berkelanjutan.

Perceived Enjoyment memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention.
Temuan ini menggambarkan bahwa pengalaman pemanfaatan yang menyenangkan memiliki peran penting
dalam membentuk niat pemanfaatan aplikasi. Ketika pengguna merasa nyaman dan menikmati proses
pemanfaatan aplikasi Transjakarta, maka mereka akan lebih tertarik untuk terus memanfaatkan fitur yang
tersedia. Serta Perceived Usefulness memediasi pengaruh Personal Innovativeness terhadap Behavioral
Intention. Temuan menggambarkan bahwa pengaruh inovasi pribadi terhadap niat pemanfaatan terjadi
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melalui persepsi manfaat yang dirasakan pengguna. Individu yang inovatif akan memiliki kecenderungan
untuk memanfaatkan aplikasi apabila mereka merasakan bahwa fitur yang tersedia memberikan manfaat
nyata dalam mendukung aktivitas mereka.

Perceived Ease of Use memediasi pengaruh Self-Efficacy terhadap Behavioral Intention. Temuan
ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri pengguna pada memanfaatkan teknologi dapat memengaruhi niat
pemanfaatan melalui persepsi kemudahan. Ketika pengguna merasa mampu mengoperasikan aplikasi
dengan baik, maka mereka akan merasakan kemudahan pemanfaatan yang pada akhirnya mendorong niat
untuk terus memanfaatkan aplikasi. Dan Perceived Enjoyment memediasi pengaruh System Quality
terhadap Behavioral Intention. Temuan menggambarkan bahwa kualitas sistem yang baik mampu
membuat peningkatan pengalaman pemanfaatan yang menyenangkan, yang kemudian berdampak pada
peningkatan niat pemanfaatan. Ketika aplikasi memiliki kinerja yang stabil dan memberikan kenyamanan
dalam pemanfaatan, maka pengguna akan lebih terdorong untuk terus menerapkan aplikasi Transjakarta
dalam aktivitas perjalanan pengguna.

Implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu penelitian ini berkontribusi terhadap perluasan
Technology Acceptance Model (TAM) dengan mengintegrasikan variabel eksternal, yaitu personal
innovativeness, self-efficacy, dan system quality, dalam menjelaskan perilaku pengguna aplikasi
transportasi publik digital. Temuan menyatakan bahwa variabel mediasi tersebut memberikan pengaruh
signifikan terhadap variabel persepsi pengguna, yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, dan
perceived enjoyment. Temuan ini menegaskan bahwa aspek individu dan kualitas sistem berperan secara
krusial untuk membentuk persepsi pengguna terhadap teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris dalam memperluas model TAM dengan pendekatan yang lebih
komprehensif, melalui integrasi faktor psikologis, teknis, dan pengalaman pengguna dalam menjelaskan
perilaku adopsi teknologi.

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi praktis yang dapat berperan
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pengelola aplikasi Transjakarta dalam membuat peningkatan
kualitas layanan digital. Adapun implikasi praktis yang dapat diidentifikasi antara lain adalah pihak
pengembang aplikasi perlu membuat peningkatan kualitas sistem (system quality), seperti memastikan
stabilitas aplikasi, membuat peningkatan kecepatan akses, serta meminimalisir terjadinya kesalahan sistem
(error) guna menciptakan pengalaman pemanfaatan yang lebih optimal. Pengembangan fitur toilet tracking
perlu dilakukan secara lebih optimal dengan menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan real-time
terkait lokasi halte yang memiliki fasilitas toilet, sehingga dapat membuat peningkatan persepsi kegunaan
(perceived usefulness) bagi pengguna. Untuk membuat peningkatan perceived ease of use, pengelola
aplikasi perlu menyederhanakan desain antarmuka, memperjelas navigasi, serta memastikan bahwa seluruh
fitur dapat diakses dengan mudah oleh pengguna, termasuk pengguna baru.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden dengan melibatkan
pengguna aplikasi Transjakarta dari berbagai wilayah di Indonesia. Perluasan wilayah penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih representatif dalam menggambarkan persepsi pengguna
terhadap pemanfaatan aplikasi transportasi publik digital pada tingkat nasional. Penelitian berikutnya dapat
menambahkan variabel lain yang relevan dalam menjelaskan behavioral intention, seperti trust, perceived
risk, service quality, atau user satisfaction, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi niat pemanfaatan aplikasi. Dan penelitian
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selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti
kombinasi kuesioner online dan offline atau wawancara langsung, agar dapat menjangkau responden dari
berbagai kelompok usia secara lebih merata, khususnya kelompok usia yang lebih tua.
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